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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTsN 2 Padang 

Pariaman dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi sistem full day di MTsN 2 Padang Pariaman, yakni 

MTsN 2 Padang Pariaman sudah menerapkan sistem full day, jadwal 

kegiatan dan waktu istirahat sudah diatur madrasah sehingga siswa 

ataupun guru tidak begitu lelah, madrasah memanfaatkan full day 

untuk membentuk karakter siswa melalui kegiatan sehari hari di 

madrasah, dan menyediakan kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan potensi siswa. 

2. Dampak sistem  full day terhadap pola interaksi sosial siswa di MTsN 

2 Padang Pariaman, temuan peneliti bahwa secara interaksi sosial 

terdapat dampak dari sistem full day ini yakni  ada interaksi asosiatif 

berupa kerja sama, solodaritas, mempererat hubungan, dan 

membangun hubungan yang positif antara siswa, guru, dan orang tua 

yang terjadi melalui kegiatan akademik dan non akademik namun 

terdapat juga interaksi disosiatif yaitu adanya pertengkaran antar siswa, 

terjadinya bullying verbal, dan siswi membentuk circle atau geng di 

dalam kelas sehingga menyebabkan marginalisasi. 
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B. Implikasi 

         Implikasi pada penelitian interaksi sosial siswa pada sistem full day 

di MTsN 2 Padang Pariaman yaitu peneliti melihat bahwa : 

         Sistem full day school  tidak  hanya menciptakan  pola interaksi 

asosiatif dan disosiatif saja melainkan berdampak juga pada mental dan 

psikis siswa dengan durasi yang panjang, sistem full day school  

berpengaruh terhadap emosional siswa seperti kelelahan, rasa jenuh 

belajar, serta kurangnya waktu dengan keluarga terutama kelas VII yang 

baru pertama kali melaksanakan  full day school. 

C. Saran 

          Saran pada penelitian interaksi sosial siswa pada sistem full day di 

MTsN 2 Padang Pariaman yaitu : 

          Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa sistem full day 

berdampak pada interaksi sosial siswa, ada berupa asosiatif seperti dalam 

bentuk kerja sama, namun ada juga dalam terdapat interaksi disosiatif 

seperti bullying, maka saran peneliti bahwa pada saat kegiatan 

pembelajaran dengan sistem full day ini diharapkan guru lebih kreatif 

seperti mengunakan media games atau ice breaking sehingga pembelajaran 

tetap efekti meskipun jam pelajaran terakhir dan diharapkan madrasah 

membuat program atau edukasi tentang jenis dan bahaya buliying di 

madrasah. 
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